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ABSTRAK 

Perlunya inovasi terbaru dalam proses pembelajaran matematika sangatlah penting, 
agar dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 
kemampuan belajar siswa. Salah satu hal yang bisa dilakukan ialah mengaitkan 
pembelajaran matematika dengan suatu budaya tertentu yaitu rumah adat. Kurangnya 
pengetahuan mengenai konsep matematika terhadap suatu budaya dan kehidupan 
masyarakat membuat proses pembelajaran hanya terpaku sebatas teori di sekolah saja 
padahal banyak konsep matematika yang bisa kita temui. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk melakukan sebuah kajian literatur mengenai etnomatematika pada 
rumah adat, dan metode penelitian yang digunakan ialah SLR (Systematic Literature 
Review). Pengumpulan data dilakukan dengan mendata artikel-artikel terkait 
etnomatematika pada rumah adat yang diterbitkan dalam rentang waktu 2015 sampai 
2021. Artikel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 18 artikel nasional terakreditasi 
yang diperoleh dari Google Scholar dengan menggunakan aplikasi Publish or Peris. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa terbukti adanya aktivitas etnomatematika 
dalam setiap rumah adat yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Kata Kunci: etnomatematika, konsep matematika, rumah adat 

ABSTRACT 

The need for the latest innovations in the mathematics learning process is very 
important, in order to create a pleasant learning atmosphere and improve student 
learning abilities. One of the things that can be done is related to learning mathematics 
with a certain culture, namely traditional houses. Lack of knowledge about 
mathematical concepts to a culture and people's lives makes the learning process only a 
theory at school, even though there are many mathematical concepts that we can meet. 
As for the purpose of This research is to conduct a literature review regarding 
ethnomathematics in traditional houses, and the research method used is SLR 
(Systematic Literature Review). Data collection was carried out by listing articles related 
to ethnomathematics in traditional houses published in the period 2015 to 2021. The 
articles used in the study were 18 nationally accredited articles obtained from Google 
Scholar using the Publish or Peris application. Based on research conducted, it is proven 
that there are ethnomathematical activities in each traditional house that can improve 
students' abilities in the learning process.  
Keywords: ethnomathematics, mathematical concepts, traditional houses. 
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A. PENDAHULUAN 

Perlunya inovasi terbaru dalam proses 

pembelajaran terutama matematika itu 

sangatlah penting, dengan adanya inovasi 

tersebut akan menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan 

(Dewita, Mujib, & Siregar, 2019). Matematika 

merupakan ilmu yang menyeluruh dan sangat 

bermanfaat di dalam segala aspek kehidupan. 

Dikarenakan matematika menjadi salah satu 

ilmu pengetahuan yang sangat erat dengan 

segala aktivitas kehidupan masyarakat dan juga 

sebaliknya masyarakat pun tidak terlepas dari 

aktivitas matematika. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa matematika tidak bisa lepas dari suatu 

budaya yang telah melekat sejak dulu hingga 

saat ini ( Rudyanto, 2019 ). 

Salah satu inovasi yang bisa dilakukan dalam 

pembelajaran matematika yaitu dengan 

mengkaitkan pembelajaran dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

matematika dengan mengkaitkan dengan 

kehidupan disebut dengan pembelajaran 

berbasis budaya atau etnomatematika. Dalam 

konteksnya bahwa istilah dari etnomatematika 

ini bisa dikatakan cukup baru bagi sebagian 

orang, padahal secara tidak sadar banyak 

aktivitas sehari-hari yang dilakukan terdapat 

konsep matematika dan itulah yang katakan 

dengan etnomatematika (Wondo, Maria Fatima 

Mei, & Finsensius Y. Naja, 2020). Secara 

singkatnya bahwa etnomatematika ini 

merupakan sebuah gabungan antara konsep 

matematika dengan suatu budaya tertentu. Dari 

segi susunannya etnomatematika terdiri dari 

dua kata yaitu etno- yang memiliki pengertian 

yang luas yang mana segala sesuatu yang 

berkaitan dengan budaya seperti nilai-nilai, 

norma, artefak-artefak budaya dan -matematika 

itu sendiri adalah sebuah pengetahuan 

matematis seperti dalam hal mengukur, 

menghitung, mengurutkan, membandingkan 

dan sebagainya (Turmudi, 2007). 

Melalui pendekatan etnomatematika, 

diharapkan siswa mampu untuk memahami 

konsep secara nyata (Dewita, Mujib, & Siregar, 

2019). Konsep yang sering ditemui ialah 

mengenai geometri, seperti ditemukannya 

bentuk segitiga pada tudung saji, persegi 

panjang pada candi dll. Sehingga dari 

pengamatan tersebut mampu meningkatkan 

kemamuan kognitif, afektif dan psikomotorik 

dalam diri siswa dengan melatar belakangi 

budaya mereka sendiri yang memiliki beragam 

keunikan yang ada (Hariastuti, 2018). Pada era 

modern saat ini sangat penting bagi para 

generasi muda terkhususnya mereka yang masih 

menduduki jenjang pendidikan untuk terus 

melesatrikan budaya mereka. Keanekaragaman 

budaya yang dimiliki oleh Indonesia menjadi 

suatu hal yang sangat penting untuk mereka 

jaga karena itu menjadi salah satu aset 

berharga. Banyak sekali budaya yang ada di 

Indonesia seperti suku, adat istiadat, pakaian 

ada, tradisi setempat dan rumah adat (Zulkifli & 

Ika, 2020). 

Rumah Adat adalah salah satu situs budaya 

yang dimiliki oleh Indonesia. Rumah Adat yang 

ada di Indonesia sangat banyak sekali dengan 

keanegaragam bentuk. Rumah adat merupakan 

bangunan yang memiliki ciri tertentu pada 

setiap daerah yang menggambarkan atau 

melambangkan kebudayaan dari masyarakat 

daerah tersebut. Pada saat ini banyak daerah di 

Indonesia masih memelihara rumah adat 

mereka sebagai bentuk mempertahankan nilai-

nilai budaya yang perlahan mulai tergeserkan 

oleh budaya-budaya modern yang berkembang 

(Dapa & St, 2019). 

Studi literatur ini dilakukan untuk melihat  

adanya aktivitas etnomatematika yang terdapat 

pada rumah adat yang ada di Indonesia dari 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan. Hasil 

penelitian yang dilakukan (Sulistyani, Windasari, 

Rodiyah, & Muliawati, 2019) pada rumah adat 

Joglo bahwa terdapat konsep enomatematika 

yaitu adanya unsur dan juga konsep geometri 
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pada bagian arsitektur bangunan dan ukiran 

rumah joglo. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan (Herlina & Hartono, 2015) pada 

rumah adat Palembang bahwa terdapat banyak 

konsep etnomatematika seperti bidang datar, 

lalu konsep refleksi dan juga transformasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Dapa & St, 

2019) pada rumah adat Bajawa juga terdapat 

aktivitas etnomatematika yaitu dalam aktivitas 

mendesain bangunan, menghitung dan juga 

menjelaskan struktur dan bentuk dari rumah 

adat Bajawa. Berdasarkan beberapa penelitian 

di atas peneliti tertarik untuk melakukan studi 

literatur terhadap etnomatematika pada rumah 

adat, sehingga pada akhirnya peneliti dapat 

menerapkannya dalam pembelajaran 

matematika. 

B. METODE 

Berisi jenis penelitian, Metode penelitian 

yang digunakan peneliti pada penelitian ini 

adalah metode SLR (Systematic Literature 

Review). Peneliti melakukan identifikasi, 

pengkajian, evaluasi dan menafsirkan semua 

penelitian-penelitian yang terkait. Dengan 

metode ini peneliti mereview setiap jurnal-

jurnal dengan langkah-langkah yang ada 

(Triandini, Jayanatha, Indrawan, Werla Putra, & 

Iswara, 2019). Dalam menyelesaikan penelitian 

ini peneliti mengumpulkan artikel jurnal pada 

database Google Scholar dengan menggunakan 

aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci 

yaitu Etnomatematika dan Rumah Adat. Artikel 

yang peneliti kumpulkan hanya artikel yang 

diterbitkan dari tahun 2015 hingga 2021. Dari 

banyak artikel yang ditemukan, peneliti memilih 

18 artikel yang paling terkait dengan kata kunci 

yang digunakan. 

Tahap selanjutnya peneliti mendata setiap 

artikel yang dikumpulkan ditabulasi dengan 

tabel yang meliputi nama penulis beserta tahun 

terbit, nama jurnal, jenis penelitian dan hasil 

penelitian. Selanjutnya artikel tersebut dianalisis 

lalu dijadikan kedalam satu pembahasan secara 

utuh dalam artikel ini.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang dimasukkan ke dalam 

kajian literatur ini adalah analisis dan 

rangkuman dari artikel-artikel terkait dengan 

Etnomatematika pada Rumah Adat, yang mana 

artikel-artikel tersebut disajikan ke dalam tabel 

di bawah ini. 

Tabel 1. Rangkuman dari artikel-artikel 
Etnomatematika pada rumah adat 

Peneliti Jurnal Hasil Penelitian 

(Trandililin
g, 2015) 

Jurnal Ilmiah 
Matematika 
dan 
Pembelajaran 

Penelitian ini 
adalah penelitian 
Kualitatif dengan 
kesimpulan 
bahwa dari 
analisis domain 
dan taksonomi 
ditemukan 
konsep geometri 
pada ukiran 
Rumah Adat 
Toraja dan yang 
paling banyak 
ditemukan ialah 
konsep segitiga. 

(Maharani 
& 
Maulidia, 
2018) 

Wacana 
Akademika 

Penelitian ini 
adalah penelitian 
kualitatif dengan 
kesimpulan 
bahwa penelitian 
tersebut 
menunjukkan 
adanya konsep-
konsep dan 
aktivitas 
matematika pada 
Rumah Adat 
Panjalin. 

(Salhuteru
, 2015) 

KAPATA 
Arkeologi 

Penelitian ini 
adalah penelitian 
eksploratif. Dari 
peneltian 
tersebut bahwa 
denah rumah 
berbentuk 
perdegipanjang, 
lantai didirikan di 
atas tiang 
berbentuk balok, 
bentuk atap 
tumpal terbuat 
dari daun rumbia 
dan material 
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bangunan terbuat 
dari unsur-unsur 
organik yang 
dikerjakan secara 
tradisional. 

(Hariastuti
, 2018) 

Seminar 
Nasional 
Pendidikan 
Budaya dan 
Sejarah:“Dibal
ik Revitalisasi 
Budaya” 

Penelitian ini 
adalah penelitian 
ekploratif. Dari 
penelitian 
tersebut bahwa 
pada bentuk dan 
struktur Rumah 
Adat Using 
terdapat konsep 
pembelajaran 
matematika 
sederhana khusus 
geometri, dan hal 
tersebut dapat 
menjadi dasar 
pengembangan 
media 
pembelajaran 
matematika 
berbasis Rumah 
Adat Using. 

(Sulistyani
, 
Windasari, 
Rodiyah, 
& 
Muliawati, 
2019) 

Media 
Pendidikan 
Matematika 

Penelitian ini 
adalah penelitian 
kualitatif dengan 
pendekatan 
etnografi. Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa unsur 
bangunan Rumah 
Adat Joglo 
memuat konsep 
geometri yang 
dapat 
diimplementasika
n sebagai media 
pembelajaran 
matematika pada 
materi bangun 
datar, bangun 
ruang, 
kesebangunan, 
kekongruenan, 
phytagoras, dan 
transformasi 
geometri. 

(Rahmawa
ti Z & 
Muchlian, 
2019) 

Jurnal Analisa Penelitian 
eksploratif 
dengan 
pendekatan 
etnograf. Dari 

penelitian 
tersebut terdapat 
unsur dan konsep 
matematika yang 
digunakan dalam 
aktivitas 
pembuatan 
rumah Gadang 
Minangkabau. 
Seperti aktivitas 
membuat 
rancangan dan 
membuat pola 
ukiran motif pada 
dinding Rumah 
Gadang. 

(Funan et 
al., 2019) 

Range: Jurnal 
Pendidikan 
Matematika 

Penelitian 
kualitatif dengan 
pendekatan 
etnografi. 
Berdasarkan 
penelitian bahwa 
ditemukannya 
konsep-konsep 
geometri sebagai 
pola dalam 
membuat 
banguna Uem 
Le’u, dengan hal 
tersebut 
menunjukkan 
bahwa 
matematika 
tumbuh dan 
berkembang 
dalam 
keteraturan adat 
masyarakat 
tertentu yang 
disebut dengan 
istilah 
etnomatematika. 

(Herlina & 
Hartono, 
2015) 

Prosiding 
Seminar 
Nasional 
Etnomatnesia 

Penelitian 
kualitatif dengan 
pendekatan 
etnografi. 
Berdasarkan 
penelitian 
tersebut bahwa 
pada Rumah Adat 
Limas terdapat 
banyak konsep 
etnomatematika. 
Bentuk artistik 
menggunakan 
konsep reflrksi, 
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prinsip 
pengubinan pada 
lantai dan pola 
barisan pada 
tangga. Bentuk 
rumah Limas 
dapat menajdi 
alternatif sumber 
belajar 
matematika pada 
materi geometri 
dan geometri 
transformasi. 

(Hafsi & 
Hasanah, 
2018) 

Prosiding 
Silogisme 
Seminar 
nasional 
Pendidikan 
Matematika 
Universitas 
PGRI Madiun 

Penelitian 
kualitatif dengan 
pendekatan 
etnografi. Dari 
uraian 
disimpulkan 
bahwa terdapat 
konsep 
matematika pada 
pemukiman 
taneyan Lanjang. 
Dengan hal ini, 
meningkatkan 
kemampuan 
belajar siswa 
dalam 
mengaitkan 
konsep yang 
dipelajari dengan 
situasi dunia 
nyata. 

(Sani et 
al., 2020)  

Alaudin Journal 
of 
Mathematics 
Education 

Penelitian 
deskriptif 
kualitatif, dari 
penelitian 
disimpulkan 
bahwa Benteng 
Vredeburg adalah 
bangunan 
bersejarah 
peninggalan abad 
ke-18 oleh VOC. 
Jika dilihat dari 
atas bentuk dasar 
Benteng adalah 
segi empat yang 
kemudian setiap 
sudut berbentuk 
segi lima 
beraturan yang 
kongruen. 
Sedangkan dilihat 
dari deoan 

berbentuk seperti 
balok. 

(Zulkifli & 
Ika, 2020) 

JPGSD Penelitian 
Deskriptif 
Kualitatif, dari 
penelitian 
disimpulkan 
bahwa terdapat 
konsep geometri 
pada Rumah Afat 
Joglo, lalu konsep 
tersebut dapat 
dijadikan 
alternatif sumber 
belajar 
matematika 
khususnya materi 
geometri berbasis 
etnomatematika. 

(Dapa & 
St, 2019) 

Prosiding 
Sendika 

Penelitian 
Deskriptif 
Kualitatif, 
berdasarkan 
penelitian ini 
terdapat aspek-
aspek matematis 
yaitu representasi 
matematis 
dibeberapa 
bangunanan. 
Hasil penelitian 
tersebut dapat 
membantu 
peserta didik yang 
berasal dari 
Bajawa dalam 
mempelajari 
matematika yang 
sesuai dengan 
konteks 
kehidupan. 

(Jainuddin 
& Silalong, 
2019) 

Delta-Pi: Jurnal 
Matematika 
dan Pendidikan 
Matematika 

Penelitian 
kualitatif dengan 
pendekatan 
etnografi. Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
pada ukiran 
Toraja terdapat 
konsep geometri 
seperti garis 
sejajar, garis 
lengkung, simetri 
dll. 

(Dewita, 
Mujib, & 

Mosharafa: 
Jurnal 

Penelitian ini 
adalah penelitian 
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Siregar, 
2019) 

Pendidikan 
Matematika 

Kualitatif 
Deskriptif. 
Berdasarkan hasil 
eksplorasi 
ditemukan 
konsep 
matematika 
seperti konsep 
grup siklik, 
translasi dan 
refleksi, vektor 
dan beberapa 
geometri bidang. 
Hasil tersebut 
dimodifikasi 
dalam bentuk 
bahan ajar yang 
didesain dan 
dikemas secara 
menarik sehingga 
dapat diajarkan di 
kelas. 

(Wondo, 
Maria 
Fatima 
Mei, & 
Finsensius 
Y. Naja, 
2020) 

Jurnal 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Missio 

Penelitian 
Kualitatif dengan 
pendekatan 
etnografi. Dari 
penelitian 
tersebut 
ditemukan pada 
bentuk bangunan 
Rumah Adat Suku 
Lio konsep 
bangun geometri 
seperti garis, 
sudut, persegi, 
trapesium, balok, 
tabung, segitiga, 
segi enam, dan 
prisma segitiga. 

(Iraratu et 
al., 2021) 

Jurnal 
Pendidikan 
Indonesia 
(Japendi) 

Penelitian 
kualitatif 
deskriptif. Dari 
penenlitian yang 
dilakukan bahwa 
terdapat aspek-
aspek 
matematika pada 
rumah adat desa 
lorulun yaitu pada 
bagian-bagian 
pada rumah adat 
dan bendabenda 
yang ada pada 
rumah adat yaitu 
Tutuk (Batu 
tumbuk siri dan 

pinang), mel-mel 
(batu adat), lololi 
(alat tumbuk siri 
dan pinang), 
kosoro (piring), 
sedangkan 
materinya adalah 
sebagai berikut 
segitiga, persegi, 
balok, lingkaran, 
tabung, geometri 
eliptik tunggal. 

(Yuningsih, 
Nursuprian
ah, & 
Manfaat, 
2021) 

Jurnal Riset 
Pendidikan 
Matematika 
Jakarta 

Jenis penelitian 
ini adalah 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif. 
Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa 
pada bagian 
kontruksi rumah 
adat Lekong 
terdapat aktivitas 
etnomatematika 
yaitu aktivita 
mengukur, 
menentukan 
lokasi, dan 
aktivitas 
merancang pada 
saat membuat 
bangun rumah 
dan juga terdapat 
konsep 
matematika 
seperti konsep 
bangun datar, 
bangun ruang, 
konsep garis dan 
sudut, 
transformasi 
geometri dan 
perhitungan.  

(Mar, 
Mamoh, & 
Amsikan, 
2021) 

JURNAL 
MathEdu 
(Mathematic 
Education 
Journal) 

Penelitian yang 
digunakan ialah 
penelitian 
kualitatif dengan 
pendekatan 
etnografi. 
Berdasarkan 
penelitian yang 
dilakukan 
menunjukkan 
bahwa pada 
bagian rumah 
seperti dinding, 
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tiang, dan atap 
memuat konsep 
matematika yaitu 
geometri seperti 
bangun ruang, 
bangun datar, 
garis, titik, 
refleksi, dan 
kesebangunan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

sebagaimana dicantumkan pada tabel artikel di 

atas terbukti bahwa Rumah Adat yang tersebar 

di Indonesia terdapat adanya aktivitas 

matematika (Maharani & Maulidia, 2018). 

Selain itu konsep matematika yang terdapat 

pada rumah ada juga mampu menjadi dasar 

dalam pengembangan media pembelajaran 

matematika (Hariastuti, 2018), dan juga salah 

satu alternatif sumber belajar matematika 

terkhusus pada materi geometri yang berbasis 

etnomatematika yang didesain dan dikemas 

secara menarik (Zulkifli & Ika, 2020).  

Beberapa aktivitas matematika yang 

terdapat pada rumah adat seperti dalam materi 

bangun datar, bangun ruang (Salhuteru, 2015).  

Lalu juga terdapat konsep grub siklik, translasi 

dan refleksi, dan vektor (Dewita et al., 2019). 

Aktivitas matematika yang terdapat pada 

rumah adat pun mampu untuk meningkatkan 

kemampuan belajar pada siswa dalam 

mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari di 

sekolah dengan situasi yang nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Hafsi & Hasanah, 2018).  

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Aktivitas etnomatematika terbukti adanya 

dalam setiap bagian rumah adat. Aktivitas 

matematika pun juga mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran 

dengan mengkaitkan setiap konsep matematika 

dengan kehidupan nyata. Beberapa aktivitas 

etnomatematika yang terdapat pada rumah 

adat yaitu bangun datar, bangun ruang, 

kekongruenan, grub siklik, translasi dan refleksi 

dan juga vektor. Kemudian aktivitas atau 

konsep yang ditemukan bisa menjadi alternatif 

sumber belajar dalam pembelajaran 

matematika yang berbasis etnomatematika 

yang didesain dan dikemas secara menarik.  

2. Saran 

Kajian literatur ini masih terdapat banyak 

kekurangan baik dari segi penulisan dan 

penyajian. Semoga kajian literitur selanjutnya 

dapat lebih baik lagi.  
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